ABSTRAK

Tesis ini berjudul: “Optimalisasi Manajemen Masjid Sebagai Sarana
Pemberdayaan Masyarakat Islam (Studi: Masjid Tsamaratul Ikhwan
Muhammadiyah Parak Karakah Kecamatan Padang Timur Kota Padang)”,
di susun oleh Abadi, NIM : 088111504. Tesis Konsentrasi Dakwah dan
Pengembangan Masyarakat Islam Program Pascsarajana |AIN Imam Bonjol Padang.

Pokok Permasalahan penelitian ini adalah tentang manajemen
kemakmuran masjid dalam bentuk perencanaan, pengorganisian, penggerakan
serta pengawasan dalam pemberdayaan masyarakat Islam di lingkungan Masjid
Tsamaratul Ikhwan Muhammadiyah Parak Karakah. Faktor pendukung dan
penghambat manajemen kemakmuran masjid dalam rangka pemberdayaan
masyarakat Islam di lingkungan Masjid Tsamaratul Ikhwan Muhammadiyah
Parak Karakah. Serta langkah-langkah strategis dalam perencanaan dan
pengembangan manajemen kemakmuran masjid dalam rangka pemberdayaan
masyarakat Islam di lingkungan Masjid Tsamaratul Ikhwan Muhammadiyah
Parak Karakah.

Tujuan secara umum penelitian ini adalah untuk mengetahui manajemen
kemakmuran masjid dalam bentuk perencanaan, pengorganisian, penggerakan
serta pengawasan dalam pemberdayaan masyarakat Islam di lingkungan Masjid
Tsamaratul Ikhwan Muhammadiyah Parak Karakah. Faktor pendukung dan
penghambat manajemen kemakmuran masjid dalam rangka pemberdayaan
masyarakat Islam di lingkungan Masjid Tsamaratul Ikhwan Muhammadiyah
Parak Karakah. Serta langkah-langkah strategis dalam perencanaan dan
pengembangan manajemen kemakmuran masjid dalam rangka pemberdayaan
masyarakat Islam di lingkungan Masjid Tsamaratul Ikhwan Muhammadiyah
Parak Karakah.

Dalam penulisan tesis ini penulis menerapkan metode deskriptif analitis
dengan corak penelitian lapangan (Field research), melalui pendekatan kualitatif.
Teknik pengumpulan datanya dalah melalui wawancara, dan dokumentasi.
Sumber datanya adalah key informant yaitu pengurus masjid Tsamaratul Ikhwan.
Teknik analisis yang penulis lakukan adalah reduksi data, yaitu mengumpulkan
data sesuai dengan display data, yaitu menampilkan data secara tajam. Setelah itu
penulis melakukan penyajian data, yaitu menampilkan data sesuai dengan aspek
yang diteliti. Setelah itu penulis melakukan penarikan kesimpulan. Data yang
diperoleh melalui wawancara diolah dengan teknik analisis deskriptif kualitatif.

Hasil temuan penelitian menemukan bahwa Manajemen kemakmuran
masjid dalam rangka pemberdayaan masyarakat Islam di lingkungan Masjid
Tsamaratul Ikhwan Muhammadiyah Parak Karakah, sudah berjalan dengan baik
hal ini dalam program kegiatan yang dilakukan oleh pengurus masjid, seperti
dalam bidang keagamaan, pendidikan, ekonomi, kesehatan dan lingkungan yang
kesemua program itu dijalankan oleh pengurus masjid semaksimal mungkin.

Faktor pendukung dalam program pemberdayaan yang dilakukan oleh
pengurus Masjid Tsamaratul Ikhwan Muhammadiyah Parak Karakah adalah SDM
yang dimiliki oleh pengurus masjid, insfrastruktur yang dimiliki Masjid



Tsamaratul Ikhwan Parak Karakah yang sudah baik, lokasi yang strategis serta
fasilitas yang memadai, sehingga upaya yang dilakukan untuk memberdayakan
masyarakat Islam di sekitar masjid dapat berjalan dengan baik. Kemudian yang
menjadi faktor penghambat adalah kurangya kesadaran masyarakat sekitar baik
dalam menghadiri pengajian, membayar iuran bulanan TPQ, melunasi pinjaman
pada koperasi, juga ditambahkan dengan kurangnya modal usaha dari koperasi
sehingga jika banyak masyarakat yang menunggak maka pengurus akan kesulitan
untuk menggulirkan pinjaman pada masyarakat yang lain yang membutuhkan
dana untuk ushaha mereka, serta juga ada masyarakat yang kurang sadar dalam
menjaga lingkungan sekitarnya sehingga berdampak pada kesehatan masyarakat
sekitarnya.

Langkah-langkah strategis dalam percencanaan dan pengembangan
manajemen kemakmuran masjid dalam rangka pemberdayaan masyarakat Islam di
lingkungan Masjid Tsamaratul Ikhwan Muhammadiyah Parak Karakah sangat
banyak sekali, pengambilan langkah ini di sesuaikan dengan bidang
pemberdayaan yang dilakukan oleh pengurus masjid. Seperti mengundang
penceramah-penceramah dengan topik-topik yang berbeda-beda, melakukan
pendekatan pada masyarakat dengan mengadakan berbagai pelatihan,
menyalurkan bantuan dana bagi jemaah yang mengalami kesulitan dalam masalah
biaya pada saat berobat serta mengadakan penyuluhan kesehatan dan
menyediakan sarana olah raga



